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ABSTRACT

One of the high diversity of biota is the diversity of aquatic biota that very widespread in Indonesia.
Aquatic ecosystems is one of the aquatic resources that have versatile potential. One indicator to
determine the level of waters fertility is the amount of plankton abundance of both phytoplankton and
zooplankton. Research conducted by field survey methods that plankton sampling at three locations:
edge and middle of reservoir and Floating Net Cage (KJA). Plankton identification conducted at the
Laboratory of Biological Science Pakuan University. The analyzed parameters included biological
parameters (primary parameters) were index of abundance, diversity, dominance and eveness of species
of plankton, and chemical physics parameters (parameter support) is the brightness, the temperature of
Dissolved Oxygen (DO), Biochemical Oxygen Demand (BOD), and CO,.The results of the three study
sites, there are different types of plankton are found in each study site were classified in four classes. The
range of biological index found was the diversity index (H ') = 2.806 - 6.668, dominance index (C) = 0.71 -
1.98 and eveness index (E) = 0.67 - 1.4. Physical parameter range were Chemical waters were pH of 7 -
7.5, Brightness of 40-90 cm, water temperature of 28 -29 °C, CO, of 15.2 - 2.2 ppm, DO of 7.3 - 9.74
ppm, BOD of 2,55 — 4,4 ppm.
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PENDAHULUAN

Plankton adalah mikroorganisme yang
ditemukan hidup melayang dan hidup bebas di
perairan dengan pergerakan yang rendah (Andi
dan Pong, 2007). Organisme ini merupakan salah
satu parameter biologi yang memberikan
informasi mengenai kondisi perairan, baik kualitas
perairan maupun tingkat kesuburannya. Plankton
terdiri atas fitoplankton dan zooplankton.

Zooplankton merupakan plankton
kelompok fauna yang umumnya mampu bergerak
aktif, sedangkan fitoplankton adalah kelompok
flora yang mampu berfotosintesis karena sel
tubuhnya mengandung Kklorofil. Fitoplankton
berperan penting di perairan, yaitu sebagai
pemasok oksigen (Andi dan Utojo, 2006). Selain
dari tumbuhan air dan atmosfir, sumber oksigen
terbesar (90-95%) di perairan adalah dari hasil
fotosintesis fitoplankton (Lismining, et al. 2009).

Waduk merupakan komponen yang
sangat penting dalam keseimbangan sistem
tanah, air, udara, dan sumber daya alam lainnya.
Dari sudut ekologi misalnya, waduk dan danau
merupakan ekosistem yang terdiri dari unsur air,
kehidupan akuatik dan daratan yang dipengaruhi
tinggi rendahnya permukaan air. Waduk Jangari
adalah salah satu waduk yang terdapat di

kabupaten Cianjur yang dimanfaatkan sebagai
Keramba Jaring Apung dan daya tarik wisata
berbasis air. Sedikithya data dan informasi

mengenai keanekaragaman vyang dimilikinya
harus diidentifikasi.
Sejauh  ini  belum terdapat data

keanekaragaman plankton di Wisata Waduk
Jangari, Bobojong, Cianjur. oleh karena itu
penelitan  mengenai keanekaragaman jenis
plankton pada waduk tersebut perlu dilakukan.
Mengingat waduk tersebut sebagai laboratoriun
ekologi alam yang sangat perlu dilakukan studi
lebih lanjut agar diketahui kelimpahan dan
keanekaragaman plankton yang terdapat di
Wisata Waduk Jangari, Bobojong, Cianjur.
sehingga dapat bermanfaat bagi pengelola waduk
tersebut yang merupakan warisan alam sekaligus
tempat wisata alam yang edukatif dan indah.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
kelimpahan dan keanekaragaman plankton di
Taman Wisata Waduk Jangari, Kecamatan
Bobojong, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa
Barat. Manfaat penelitian ini adalah memberikan
data dari jenis-jenis plankton yang ada di Waduk
Jangari dan memberikan informasi mengenai
indeks kelimpahan, keanekaragaman, dominansi
dan indeks kesamaan jenis plankton.



1 Omni-Akuatika Vol. XI No.14 Mei 2012:1-6

METODE

Penelitian ini dilakukan selama dua
minggu pada tanggal 7 — 21 April 2012 di Area
Taman Wisata Waduk Jangari Bobojong, Cianjur.
Identifikasi plankton dilakukan di Laboratorium

Biologi Program  Studi Biologi  Fakultas
Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam,
Universitas Pakuan.

Alat-alat yang diperlukan  meliputi

mikroskop, objek glass, sedwick-rafter, pipet 1 ml,
pipet 10 ml, plankton net, botol plankton, gelas
ukur 50 ml, botol winkler, erlenmeyer, kertas
lakmus, secchidisk, termometer, inkubator, dan
buku identifikasi Fresh — Water Biology. Bahan-
bahan yang diperlukan meliputi sampel air waduk,
larutan O, reagen, MnSO,4 50%, Na,S,0; 0,01N,
H,SO, pekat, larutan amilum 1%, aquades,
formalin 40%, NaOH, HCI, indikator fenoftalen,
indikator metil orange.

Metode Kerja
Sampling Plankton

Pengambilan sampel plankton, dilakukan
dengan cara memasukkan 20 liter air waduk
dengan menggunakan plankton-net.  Hasil
penyaringan yang tertampung dimasukan ke
dalam botol plankton, lalu diteteskan formalin
40% sedemikian rupa sehingga contoh
mengandung 4-5% formalin (preservasi plankton).
Presentasi plankton dapat juga menggunakan
campuran formalin dan alkohol dengan
perbandingan konsentrasi 1 : 2 (Abdur, 2008).

Di Laboratorium, contoh hasil
penyaringan diukur volumenya. Diambil 1 ml
dengan pipet ukur 1 ml, disimpan di atas gelas
obyek sedwick-raffer, ditutup dengan kaca
penutupnya lalu diperiksa di bawah mikroskop.
Buku identifikasi plankton menggunakan buku
Fresh — Water Biology. Dicatat semua genus
yang ditemukan dan jumlah individu setiap
jenisnya. kemudian dihitung kelimpahan plankton,
nilai indeks keanekaragaman, indeks kemerataan,
dan indeks dominansi.

Indeks Kelimpahan

_Oi Vr 1 n

_O_p X%X Vs Xp

Dimana :

N = jumlah individu plankton per liter

Oi = luas gelas penutup (mm?) yaitu 22 x
22 = 484 mm?

Op = luas satu lapangan andang (mm?) = 11

x 11 = 121 mm?

Vo = volume satu tetes air contoh (ml) yaitu
0,04 ml

Vr = volume air yang tersaring dengan
jaring dalam bucket (ml) yaitu 20 ml

Vs = volume air yang tersaring oleh jarring
plankton (1) yaitu 20 liter

n = jumlah plankton pada seluruh
lapangan pandang

p = jumlah lapangan pandang yaitu 10

Indeks keanekaragaman, dihitung dengan formula
Shannon-Wienner (Mason, 2002).

ni log2
HY = —y =8

X =

N o

log N
Dimana :

H' = indeks keanekaragaman jenis Shannon
Wiener

Ni = jumlah individu suatu jenis

N =jumlah total individu

Indeks Kemerataan

E H H log S
- (Hmax) T nmax = <1 g2>
Dimana :

E = indeks kemerataan

H'maks =in s (s adalah jumlah general)
H* =indeks keanekaragaman

Indeks dominansi Simpson (Basmi 2000).

S .
c=2.(7)2
L. \N
i=1
Dimana :
C =indeks dominansi Simpson
ni = jumlah individu
N = jumlah total
s =jumlah genus

Penentuan Kecerahan, Suhu Udara, Suhu Air,
pH

Penentuan transparansi untuk
mengetahui cara penentuan kedalaman visibilitas
Secchidisk, juga mengukur besarnya transparansi
cahaya di suatu perairan dan menentukan
kedalaman zona eufotiknya. Penentuan
transparansi cahaya dengan menenggelamkan
Secchidisk ke dalam air perlahan-lahan sampai
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tepat warna hitam-putih tidak kelihatan, kemudian
catat berapa cm dalamnya pada batang
pegangan Secchidisk (x cm). Lalu
ditenggelamkan perlahan-lahan dan catat berapa
cm tepat saat warna hitam-putih kelihatan (y cm).

Penentuan Kadar BOD

Penentuan kadar BOD dilakukan dengan
cara 75 ml contoh air diencerkan dengan akuades
yang telah diaerasi hingga volume 375 ml.
Kemudian dimasukkan ke dalam dua botol
Winkler lalu ditutup. Botol yang satu diinkubasikan
selama selama 5 hari di dalam inkubator BOD
pada suhu + 20°C, setelah 5 hari diukur kadar
oksigen terlarutnya (DO-lima). Botol yang satu
lagi kadar oksigen terlarutnya langsung diukur
hari itu juga (DO-nol).

m m
BOD = P (TgDO — ol —TgDO - lima)

Penentuan Oksigen Terlarut

Penentuan oksigen terlarut dilakukan
dengan mengambil contoh air dengan
menggunakan botol Winkler, ditutup jangan
sampai terdapat gelembungan udara. Tambahkan
larutan MnSO,; 1 ml dan larutan O, reagen
sebanyak 1 ml. Setelah ditutup lagi lalu dikocok.
Biarkan mengendap selama 15 menit.
Tambahkan asam sulfat pekat 2 ml, kocok sampai
endapan larut. Ambil 50 ml dengan volume pipet
dari botol, masukkan kedalam Erlenmeyer. Titrasi
dengan larutan Na,S,0; 0,01N dengan larutan
amilum 1% sebagai indikatornya. Kemudian catat
Na-tiosulfat yang digunakan.

Oksigen terlarut dihitung dengan rumus:

_ 8000 x ml Na — tiosulfat x N Na — tiosulfat

50 x &2
v

Dimana : V = volume botol winkler
Kadar Karbondioksida (CO,)

Karbondioksida (CO,) yang terdapat
didalam air sungai berasal dari atmosfir, melalui
proses difusi, air tanah yang keluar dari mata air,
dekomposisi zat organik dan dari respirasi hewan
dan tumbuhan air (Rahayu, 2012).

Penentuan kadar CO, dilakukan dengan
cara contoh air diambil 50 ml air dengan pipet,
dimasukkan ke dalam erlenmeyer, diberi 3 tetes
indikator Fenolftalen, kemudian dititrasi dengan

larutan 0,1 N NaOH. Kemudian dicatat ml NaOH
yang di gunakan.

Kadar CO, (mg/l) =
1000/50 x mI NaOH x 0,1 x 44

Produktivitas Primer pada Ekosistem Perairan

Metode ini dilakukan dengan
menenggelamkan alat botol sampel (yang slang
plastiknya ditutup rapat) ke dalam air sampai
kedalaman 1 m, buka tutup slang plastik dengan
demikian air akan masuk ke dalam botol sampler,
setelah botol tersebut penuh, lalu angkat
kemudian masukkan contoh air dari botol sampel
ke dalam botol terang, botol gelap dan botol awal
lalu ditutup. Tenggelamkan botol terang dan botol
gelap ke dalam air selama 2 jam ditempat dan
pada kedalaman yang sama dengan pengambilan
contoh air oleh botol sampel. Angkat botol terang
dan botol gelap, lalu ukur kadar oksigen
telatutnya dari masing-masing botol tersebut.

Untuk mengetahui besarnya produktivitas primer
dihitung sebagai berikut :

1. Net fotosintesi (mg/l) = DO BT — DO BA
2. Gross fotosintesis (mg/l) = DO BT — DO BG
3. Respirasi (mg/l) = DO BA — DO BG

Keterangan:

BT = Botol terang
BA = Botol Asal
BG = Botol gelap

Angka mg/l DO net fotosintesis, Gross fotosintesis
dan respirasi dapat dikonversikan menjadi mg/l
karbon dengan mengalikan faktor 0,37 dan 1,2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Genus

Berdasarkan hasil identifikasi fitoplankton
pada 3 lokasi yaitu tepi, tengah, dan Keramba
Jaring Apung (KJA). Ditemukan 3 kelas yaitu
Chlorophyceae, Bacillariophyceae, dan
Cyanophyceae. Jenis dari kelas Chlorophyceae,
Bacillariophyceae , dan Cyanophyceae terdapat
pada setiap lokasi. Hal ini memperlihatkan bahwa
Chlorophyceae, Bacillariophyceae, dan
Cyanophyceae memiliki penyebaran yang luas.
Sesuai dengan pendapat Seller dan Markland
(1987) bahwa di perairan tawar, khususnya danau
dan waduk, fitoplankton yang dominan dan
memiliki penyebaran yang luas serta memegang
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peranan peting adalah  Bacillariophyceae,
Chlorophyceae, dan Cyanophyceae.

Hasil pengamatan pada lokasi tepi waduk
jangari tidak ditemukan zooplankton. Karena
pengambilan sampel plankton dilaksanakan pada
siang hari. Sehingga tidak ditemukan zooplankton
pada tepi Waduk Jangari. Hasil penelitian
pada tiga lokasi penelitian yaitu tepi, tengah, dan
KJA seperti berikut (Gambar 1, 2, dan 3) :

Tepi waduk Jangari
B Chlorophyceae

Bacillariophyceae

B Cyanophyceae

Gambar 1. Komposisi jenis Plankton pada tepi
waduk Jangari

Sesuai dengan pendapat (Media et al.,
2008) bahwa pada siang hari zooplankton turun
ke lapisan bawah, sedangkan pada malam hari
zooplankton naik ke atas menuju permukaan
(Gambar 1).

Tengah waduk Jangari
M Bacillariophyceae
Chlorophyceae
m Copepoda
B Cyanophyceae

Gambar 2. Komposisi jenis Plankton pada tengah
waduk Jangari

Sesuai dengan pendapat (Media et al.,
2008) bahwa penangkapan zooplankton pada
malam hari biasanya memberikan hasil yang lebih
besar dan lebih beragam dibandingkan dengan
penangkapan pada siang hari.

Keramba Jaring Apung

M Bacillariophyceae
Cyanophyeae

® Chlorophyceae

M Copepoda

Gambar 3. Komposisi jenis plankton pada lokasi
KJA

Zooplankton berimigrasi biasanya
menjauhi dari predator guna mengurangi resiko
berkurangnya populasi atau kematian (Gambar
2).

Zooplankton  keberadaannya  jarang
ditemukan pada lokasi KJA diduga disebabkan
jenis nutrien dan lingkungan perairan kurang
sesuai untuk zooplankton (Gambar 3).

Kelimpahan Plankton

Dari  hasil pengamatan didapatkan
kelimpahan baik dari fitoplankton dan zooplankton
yang ditemukan selama penelitian pada setiap
lokasi nilainya bervariasi, contoh seperti (Gambar
4) .

8000 7290
6000
4000

0

Tepi Tengah KIA

B kelimpahan

Gambar 4. Kelimpahan Fitoplankton dan
Zooplankton pada lokasi berbeda.

Sesuai dengan pendapat Sugianto (1994)
bahwa kelimpahan plankton dengan nilai 1000 —
40000 termasuk pada kriteria sedang.

Indeks Keanekaragaman

Nilai keanekaragaman plankton pada setiap
lokasi bervariasi yaitu 2,806 — 6,668. Nilai indeks
keanekaragaman pada lokasi tepi yaitu 2,806,
nilai keanekaragaman pada lokasi tengah yaitu
6,668 dan nilai keanekaragaman pada lokasi KJA
yaitu 3,203.

Nilai indeks keanekaragaman dari hasil
pengamatan di lokasi tepi,tengah dan KJA adalah
sebagai berikut (Gambar 5):
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6.668

m keanekaraga
man

Tepi tengah  KIA

Gambar 5. Keanekaragaman Plankton pada
lokasi yang berbeda.

Berdasarkan kriteria Mason (2002)
termasuk dalam katagori sedang yaitu 2,3026 <
H < 6,9078. Hal ini menunjukan bahwa
penyebaran individu tiap jenis kestabilan
komunitas berkisar sedang.

Indeks Kemerataan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
nilai indeks kemerataan pada lokasi tepi, tengah,
dan KJA di Waduk Jangari adalah sebagai berikut
(Gambar 6):

1.5 14
1
0.67 0
B kemerataan
0.5
0
Tepi Tengah KIA

Gambar 6. Indeks kemerataan pada lokasi yang
berbeda.

Komunitas plankton yang terdapat pada
semua lokasi penelitian masih dapat dianggap
satu komunitas. Oleh karena itu walaupun
terdapat tiga lokasi yang berbeda namun masih
tetap dianggap satu komunitas. Ketersediaan
nutrisi dan pemanfaatan nutrisi menyebabkan
indeks  keanekaragaman dan kemerataan
bervariasi (Yazwar, 2008).

Indeks Dominansi

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai
indeks dominansi pada lokasi tepi, tengah, dan
KJA di Waduk Jangari adalah sebagai berikut
(Gambar 7):

0.8 0.71
0.58
0.6
0.4 . .
B dominansi
0.2
0
Tepi Tengah  KIA

Gambar 7. Indeks dominansi pada tiga lokasi
yang berbeda.

Nilai Indeks dominansi yaitu berkisar 0,33
— 0,71. Hal ini diduga tidak ditemukan jenis
plankton yang mendominasi pada setiap lokasi
pengambilan sampel. Hal ini diperkuat juga oleh
nilai indeks keanekaragaman yang termasuk
kriteria sedang, diduga komunitas plankton di
Waduk Jangari selama pengamatan relatif stabil.

Produktivitas Primer pada Ekosistem Perairan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
nilai produktivitas primer pada lokasi tengah
waduk sebagai berikut (Gambar 8):

0.8
0.6 0.58
0.4 0.36
0.22
0.2 .: mmg/|
0
X o XN
$Q/ Q§o"’) Q\(b%
G

Gambar 8. Produktivitas primer pada lokasi
tengah waduk

Berdasarkan nilai oksigen terlarut didalam
botol gelap sebesar 0,22 mg/l karbon
menggambarkan  banyaknya oksigen yang
dikonsumsi oleh organisme di dalam botol itu.
Kenaikan oksigen di dalam botol terang sebesar
0,58 mg/l karbon menggambarkan produksi
oksigen dari aktivitas fotosintesis fitoplankton.
Produktivitas primer pada Waduk Jangari sebesar
0,36 mg/l karbon, menggambarkan kecepatan
fotosintesis dari fitoplankton pada waduk tersebut.
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Parameter Fisika dan Kimia Air
Parameter Fisika dan Kimia Air

Parameter Fisika dan Kimia Kualitas Air di
Waduk Jangari tercantum dalan Tabel 1. di
bawah ini:

Tabel 1. Parameter kualitas air di Waduk Jangari

Parameter Tepi Tengah KJA
Suhu Air 29 °C 29 °C 28 °C
CO; 15,2 17,6 2,2
DO 7,3 9,74 8,7
BOD 4,4 2,55 3,45
pH 7 7 7,5
Kecerahan 40 cm 90 cm 80 cm
Suhu Udara 30°C 29 °C 29 °C

Kecerahan
Nilai hasil pengukuran kecerahan

dikatagorikan rendah diduga disebabkan karena
adanya pergerakan air serta kondisi perairan
yang dangkal sehingga mengakibatkan dasar
perairan yang dominan lumpur naik ke
permukaan, selanjutnya akibat partikel lumpur
menghalangi penetrasi cahaya. Menurut Yazwar
(2008) bahwa kecerahan berpengaruh langsung
terhadap perkembangan dan pertumbuhan
fitoplakton. Waduk Jangari termasuk pada tingkat
kecerahan yang rendah. Sesuai dengan pendapat
Akrimi dan Gatot (2002) Bahwa kecerahan air di
bawah 100 cm tergolong tingkat kecerahan
rendah.

Suhu Udara

Sesuai dengan pendapat Azwar (2001)
menyatakan bahwa suhu yang dapat ditolerir oleh
organisme pada suatu perairan berkisar antara
20-30 °C, suhu yang sesuai dengan fitoplankton
berkisar 25-30 °C, sedangkan suhu untuk
pertumbuhan dari zooplankton berkisar 15-35 °C.

Suhu Air

Basmi (2000) menyatakan bahwa dalam
setiap penelitan pada ekosistem akuatik
pengukuran suhu air adalah hal yang mutlak
untuk dilakukan. Hal ini disebabkan karena
kelarutan berbagai gas di air serta semua
aktivitas biologis didalam ekosistem akuatik
sangat dipengaruhi oleh suhu.

Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH pada ketiga lokasi yaitu berkisar
antara 7-7,5. pH optimal untuk pertumbuhan
fitoplankton  berkisar antara 6,0 - 8,0.
Berdasarkan nilai tersebut maka perairan di
Waduk Jangari memiliki pH yang normal dan
masih mendukung untuk pertumbuhan
fitoplankton.

Karbondioksia (COy)

Karbondioksida sangat diperlukan untuk
proses fotosintesis yaitu sebagai sumber karbon.
Nilai yang diperoleh berkisar 15,6 — 2,2. Nilai
tersebut berada dalam batas normal. Kadar CO,
optimal untuk perairan tawar sebaiknya
mengandung kadar < 5 mg/l. Sebagian besar
organisme akuatik masih bisa bertahan hidup
hingga kadar karbondioksda mencapai sebesar
60 mg/l (Boyd, 1988).

Dissolved Oxygen (DO)

Penurunan oksigen terlarut pada setiap
lokasi diduga disebabkan tingginya aktivitas
dekomposisi bahan organik yang berasal dari
kegiatan Keramba Jaring Apung (sisa pakan atau
hasil metabolisme).

Tinggi rendahnya oksigen terlarut dalam
perairan juga dipengaruhi oleh faktor suhu
tekanan dan konsentrasi berbagai ion yang
masuk pada perairan (Yazwar, 2008).

Biochemical Oxygen Demand (BOD)

Nilai BOD merupakan nilai yang
menunjukkan kebutuhan oksigen oleh bakteri
aerob untuk mengoksidasi bahan organik didalam
air sehingga secara tidak langsung juga
menunjukkan keberadaan bahan organik didalam
air. Dengan demikian maka kebutuhan oksigen
oleh bakteri untuk mengoksidasi bahan organik
untuk lokasi pengamatan berkisar 2.55 — 4,4 mg/l
menunjukkan bahwa kualitas air di Waduk Jangari
tercemar ringan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa indeks kelimpahan, indeks
keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks
dominansi di waduk Jangari pada lokasi tepi,
tengah dan KJA berbeda.

Komposisi jenis untuk fitoplankton yang
ditemukan paling banyak selama penelitian terdiri
dari 3 kelas yaitu Chlorophyceae,
Bacillariophyceae, dan Cyanophyceae.
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Sedangkan komposisi jenis zooplankton dari
ketiga lokasi yang ditemukan hanya kelas
Copepoda.

Nilai Indeks kelimpahan pada lokasi tepi
yaitu 3240 — 7290 individu/liter. Nilai indeks
keanekaragaman vyaitu 2,806 — 6,668 . Nilai
indeks kemerataan yaitu 0,67 — 1,4. Nilai indeks
dominansi yaitu 0,33 — 0,71. Berdasarkan Indeks
kelimpahan dan keanekaragaman secara umum
plankton di Waduk Jangari tergolong pada kriteria
sedang, kemerataan antar genus rendah dan
tidak terdapat jenis plankton yang mendominasi;

Nilai parameter fisika perairan pada
waduk jangari yaitu nilai net fotosinesis yaitu 0,36,
gross fotosintesis 0,58 dan respirasi 0,22.
Kecerahan 40 — 90 cm. Suhu udara 29 — 30 °C.
Suhu Air 28 — 29 °C. pH 7 - 7,5. CO, 2,2 — 17,6.
DO 7,3 -9,74. Dan BOD 2,55 — 4,4.
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Gambar 3. Indeks keragaman jenis rumput di Perairan Teluk Awur Jepara

Indeks Keragaman

Keragaman spesies rumput laut di tiga
stasiun relatif bervariasi. Stasiun (a) dengan
indeks keragaman sebesar 1,419 menunjukan
bahwa keragaman rumput di areal tersebut
dalam kategori tinggi. Selanjutya di ikuti pada
stasiun (c) dengan indeks keragaman sebesar
0,809 dan kondisi keragaman terendah
ditemukan pada stasiun (b) sebesar 0,691.
Terdapatnya keragaman yang tinggi pada
stasiun (a) karena memilki substrat yang cukup
beragam, pasir+pecahan karang, terdapat batu,
sedikit lumpur sehingga dapat ditumbuhi
beragam jenis rumput laut. Hal ini dikarenakan
dapat dikarenakan bahwa semakin bervariasi
substrat di suatu perairan semakin beragam jenis
rumput laut yang dapat ditemukan. Selain itu
terdapat rumput laut yang memiliki thallus kuat
serta memiliki pelekatan kuat sehingga dapat
beradaptasi pada berbagai kondisi substrat
dilingkungannya. Luning (1990)

Sedangkan pada stasiun (b) dengan type
subsrat batu menunjukan tingkat keragaman
yang terendah diantara ketiga stasiun karena
pada area bebatuan terdapat banyaknya tingkat
biota herbivora pemangsa tumbuhan rumput laut
disertai sulitnya adaptasi holdfast untuk merekat
pada jeneis substrat tersebut. Hal ini
mengakibatkan penurunan keragaman jenis
rumput laut pada area tersebut. Pada stasiun (c)
yang terdiri dari substrat berlumpur, menurut
Engledow & Bolton (1994) sedimen dapat
merusak komunitas rumput laut yang pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap penurunan

keragaman rumput laut menjadi rendah sehingga
kandungan sedimen atau lumpur cenderung
hanya didominasi oleh sedikit spesies. Hanya
spesies yang toleran terhadap keadaan terburuk
sekalipun dan dilengkapi dengan struktur thallus
yang kuat yang dapat beradaptasi seperti jenis
Dicyota bartayresiana dan Halimeda opunti.

Kedalaman suatu perairan  juga
mempengaruhi keragaman spesies rumput laut
untuk dapat beradaptasi dengan baik pada area
tersebut. Adaptasi yang ditunjukan pada bentuk
percabangan thallus dan holdfast. Hal ini
ditunjukan divisi Phaeophyta seperti Padina
australis, Sargassum cinereum, Sargassum
polycystum dan Sargassum crassifolium dan
yang memiliki struktur thallus yang tipis sehingga
dapat tumbuh di bagian perairan upper
sublittoral.

Indeks Dominansi

Hasil dari Indeks dominansi di tiga
stasiun memiliki perbedaan yang cukup
significan. Indeks dominansi pada stasiun (a)
sebesar 0,152 dan pada (b) 0,508 dan stasiun (c)
sebesar 0,53.
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Gambar 4. Indeks dominansi jenis rumput laut di Perairan Teluk Awur Jepara

Stasiun (c) mendominasi dengan indeks
tertinggi dibandingkan kedua stasiun lainnya
dikarenakan terdapatnya spesies yang toleran
terhadap keadaan substrat berlumpur dengan
adaptasi struktur thallus yang kuat serta holdfast
yang perekatan yang kuat seperti jenis Dicyota
bartayresiana dan Halimeda opuntia. Didukung
mulai  berkurangnya aktifitas antropogenik
maupun  aktifitas biota herbivora  diiringi
bertambahnya kedalaman pada stasiun (c)
maupun mengakibatkan kedua jenis rumput laut
ini dapat beradaptasi dengan baik sehingga
dapat bereproduksi untuk perbanyakan individu
jenis rumput laut tersebut, pada akhirnya akan
mengakibatkan dominasi jenis pada area substrat
berlumpur (Lobban dan Harrison, 2004).

Kesimpulan

Semakin bervariasi substrat di suatu
perairan semakin beragam jenis rumput laut yang
dapat ditemukan. Berbagai macam bentuk
adaptasi terhadap substrat ditunjukan rumput laut
baik pada bentuk percabangan thallus maupun
holdfast sebagai bentuk pertahanan hidupnya.
Tingkat perairan Teluk Awur yang memiliki type
substrat yang bervariasi serta arus dan
gelombang yang lemah. Penelitian menunjukan
bahwa jenis rumput laut dari divisi Phaeophyta
seperti Sargassum sp memiliki variasi keragaman
jenis yang tinggi dan Dicyota bartayresiana dan
Halimeda opuntia menunjukan dominansi yang

tinggi.
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